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Berdasarkan hasil observasi di SMKN 2 Meulaboh, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan di mana masih ada peserta 

didik yang kurang optimis dengan keahlian (Skill) yang 

dimilikinya, dan kurang tertarik dalam mengimplementasikan 

hasil praktek di sekolah. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sekolah melakukan upaya dengan kegiatan praktek 

kerja lapangan di industri dan tempat usaha. Untuk menilai 

keberhasilan praktek kerja lapangan ini, sekolah harus 

melakukan evaluasi khususnya minat siswa untuk 

berwirausaha setelah PKL ini. Adapun tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis pengaruh Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

terhadap Minat Berwirausaha Peserta didik di SMKN 2 

Meulaboh. Penelitian ini dilaksanakan pada 69 peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif antara praktik 

kerja lapangan dengan minat berwirausaha peserta didik kelas 
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XII SMKN 2 Meulaboh. Namun nilai ini tidak berkontribusi 

banyak untuk meningkatkan minat berwirausaha hanya 

diperoleh 7,2% berkontribusi, sedangkan 92.8% yang 

ditentukan oleh faktor yang lain. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa praktek kerja lapangan memberikan 

pengaruh positif dan sedikit berkontribusi terhadap minat 

berwirausaha pesertas didik SMK 2 Meulaboh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah rangkaian pembelajaran untuk 

peserta didik supaya dapat mengerti, paham, serta menciptakan 

manusia semakin kritis dalam berpikir. Sebagaimana Undang- 

Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.1 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai institusi 

pendidikan, diselenggarakan untuk membantu meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi peserta didik sesuai bidang 

keahlian tertentu. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Pasal 15 menyatakan 

bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang 

 

1
 Inri Novita Dwianti, dkk., “Pengaruh Media Power Point 

dalam Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Aktivitas Kebugaran 

Jasmani Siswa”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol.7, No.4, 2021, 

hal.675. 

 

 

1 
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mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu.1 Secara prinsip, Sekolah Menengah Kejuruan 

adalah sebuah lembaga kejuruan yang mendidik peserta 

didiknya menjadi tenaga kerja yang terampil untuk bekerja 

sesuai bidang yang diminati.23 Setiap SMK menawarkan 

beragam program keahlian yang bertujuan membekali peserta 

didik dengan keahlian (skill) yang dibutuhkan di dunia kerja. 

SMKN 2 Meulaboh sebagai salah satu SMK 

kekhususan keteknikan mempunyai beragam pilihan jurusan 

yaitu Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik Gambar 

Bangunan (TGB), Teknik Pengelasan (TP), Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR), Teknik Sepeda Motor (TSM), Teknik Alat 

Berat (TAB), serta Teknik Audio Video (TAV). Adapun tujuan 

umum dari pendidikan kejuruan adalah menyiapkan peserta 

didik agar memiliki kelayakan hidup dan menyiapkan peserta 

didik agar menjadi warga yang mandiri dan bertanggung 

jawab. Berkaitan dengan proses pembelajaran, serta untuk 

 

 

 

1 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 

2003 Pasal 15 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 
2 Anonim, Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 

tentang Sistem Pendidikan Menengah, 1990, hal. 49 
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mendukung proses KBM, SMKN 2 Meulaboh menggunakan 

Kurikulum 2013 Revisi 2018. 

Dalam kurikulum SMK, terdapat Praktek kerja 

Lapangan (PKL), yang merupakan kegiatan dari sekolah yang 

melibatkan pihak industri sebagai tempat belajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang relevan dengan kompetensi 

yang ditetapkan dalam kurikulum. Pentingnya PKL yaitu agar 

peserta didik mendapatkan pengetahuan dan kemampuan baru 

yang tidak diajarkan di sekolah. Dalam kegiatan PKL, peserta 

didik dapat mengimplementasikan materi yang sudah 

didapatkan di sekolah sehingga membentuk pola pikir yang 

konstruktif bagi mereka hingga lulus SMK. Pada masa PKL 

kegiatan baik di usaha atau industri, peserta didik baik secara 

individu atau kelompok, mendapatkan pengalaman bagaimana 

kegiatan manajemen, kegiatan produksi, aktivitas teknik, atau 

kegiatan pemasaran atau bisnis. 

Secara definisi, Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah 

suatu kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran yang 

dilaksanakan di dunia usaha atau dunia industri yang relevan 

dengan kemampuan peserta didik. Pengalaman yang 

didapatkan peserta didik dengan mempelajari suatu pekerjaan 

yang relevan dengan bakatnya serta tuntutan untuk bekerja 

dengan kemampuan sendiri sehingga mewujudkan 
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kemandirian peserta didik. Setelah melaksanakan praktik kerja 

lapangan diharapkan peserta didik mendapatkan hasil belajar 

yang sesuai dengan kemampuannya sehingga dapat mendorong 

motivasi peserta didik untuk berwirausaha sesuai dengan 

bidangnya. PKL di SMKN 2 Meulaboh dilaksanakan pada saat 

kelas XII di semester ganjil selama 5 bulan, dimana para 

peserta didik ditempatkan pada industri yang relevan dengan 

keahlian yang ditekuninya. 

Kegiatan berwirausaha yang ditanamkan pada kegiatan 

PKL tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhinya. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah faktor ekonomi, 

seperti adanya modal dalam memulai sebuah usaha tentunya 

sebuah usaha dimulai dengan adanya modal yang dimiliki 

wirausahawan, faktor sosial seperti ide-ide pengusaha yang 

berbeda dan datang dari berbagai ras yang tidak selalu mudah 

diterima di masyarakat, faktor budaya, setiap wirausahaan 

harus menyesuaikan etika budaya bersama dengan keuntunga, 

ketersediaan sumber daya dan dukungan keluarga, seperti 

adanya tempat untuk membuka sebuah usaha dan tentunya 

yang di dukung oleh keluarga.4 

 

 

4
 Hazirah Amalia Ayuningtias. “Faktor- Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Tarunmanagara.” Vol. XX, No. 1, 2015. h. 49-71. 
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Minat berwirausaha dapat didorong oleh faktor internal 

yaitu faktor yaitu faktor yang berasal dari diri individu itu 

sendiri dan faktor eketernal yaitu faktor yang berasal dari luar 

individu atau lingkungan terdekat individu tersebut. 

Sebagaimana menurut Koranti yang menyatakan bahwa faktor 

internal yang berasal dalam diri wirausahawan dapat berupa 

sifat-sifat personal, sikap, kemauan dan kemampuan individu 

yang dapat memberi kekuatan individu untuk berwirausaha. 

Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri pelaku 

entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar 

seperti lingkungan keluarga, lingkungan dunia usaha, 

lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi dan lain-lain.5 

Menurut Uswaturrasul dan Sisilia yang menyatakan 

bahwa minat berwirausahan adalah keinginan untuk bekerja 

keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan menjalankan usahanya tanpa rasa 

takut dengan resiko dan senantiasa belajar dari kegagalan yang 

dialami.6 Minat yang dimaksud  dalam penelitian  ini adalah 

 
5
 Insonia Mardatilah, dkk., “Faktor Penyebab Rendahnya 

Minat Mahasiswa Kepelatihan Terhadap Kewirausahaan”, Jurnal 

Patriot, Vol. 2, No.1, 2020, hal. 329. 

 
6
 Armansyah, dkk., “Pengaruh Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Manajemen STIE 

Pembangunan Tanjung Pinang Angkatan Tahun 2020-2021 (Studi Kelas 
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minat berwirausaha. Minat berwirausaha akan menjadikan 

peserta didik untuk lebih aktif mencari dan memanfaatkan 

peluang usaha dengan menggunakan potensi yang dimiliki, 

yang mana minat usaha yang tekun untuk menjalankan 

usahanya untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk 

berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut 

dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk 

belajar dari kegagalan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di 

SMKN 2 Meulaboh, ditemukan beberapa masalah diantaranya 

masih ada peserta didik yang kurang optimis dengan keahlian 

(Skill) yang dimilikinya, masih ada diantara peserta didik yang 

kurang meluangkan waktunya untuk bekerja ditempat servis, 

masih kurang kemauan peserta didik dalam menawarkan jasa 

keahlian (Skill) dibidangnya, tidak merespon tawaran untuk 

bekerja, kurang tertarik dalam mengimplementasikan hasil 

praktek di sekolah dan sarana serta prasarana yang masih 

kurang memadai. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian tentang Pengaruh Praktek 

 

 

 

Pagi 1 dan Pagi 2)”, Jurnal Kemunting Program Studi Ilmu 

Administrasi Negara, Vol.2 No.2, 2021, hal.476. 
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Kerja Lapangan (PKL) Terhadap Minat Berwirausaha 

Siswa di SMKN 2 Meulaboh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

“Bagaimana Pengaruh Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

terhadap minat berwirausaha peserta didik kelas XII di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Meulaboh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah “Untuk menganalisis 

pengaruh Praktik Kerja Lapangan (PKL) terhadap Minat 

Berwirausaha Peserta didik di SMKN 2 Meulaboh” 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat 

memberikan berbagai manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini mampu memperluas wawasan serta 

memberikan informasi tentang pengaruh Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) terhadap minat berwirausaha peserta didik di 

SMKN 2 Meulaboh. 
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2. Manfaat Praktis 

Pada segi praktis, hasil penelitian ini mampu 

memberikan manfaat antara lain : 

a. Bagi peserta didik, dapat mengaplikasikan dan 

meningkatkan ilmu yang telah diperoleh di sekolah, 

menambah wawasan mengenai dunia kerja 

khususnya berupa pengalaman kerja langsung (real) 

dalam rangka menanamkan iklim kerja positif dan 

memperkuat kemampuan produktif sesuai dengan 

kompetensi keahlian yang dipelajari. 

b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, 

pengalaman, dan sebagai pedoman dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi pendidik dan Sekolah, dapat meningkatkan 

hubungan kerja sama yang saling menguntungkan 

antara sekolah dengan dunia kerja Dunia Usaha dan 

Industri (DUDI), meningkatkan kualitas lulusan 

melalui pengalaman kerja langsung selama PKL, 

meningkatkan relevansi dan efktivitas program 

sekolah melalui sinkronisasi kurikulum, proses 

pembelajaran, Teaching Factory dan pengembangan 

sarana dan prasarana praktik berdasarkan hasil 

pengamatan ditempat PKL. 



9 
 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk Menghindari kekeliruan dari pemahaman 

diperlukan suatu pengertian terhadap beberapa istilah yang ada 

pada judul, maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kemampuan yang terus berkembang 

yang berbeda dengan kekuasaan tidak begitu terkait dengan 

usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan. 

Menurut Wiryanto menyatakan pengaruh adalah tokoh formal 

maupun informal di dalam masyarakat, mempunyai ciri lebih 

kosmopolitan, inovatif, kompeten, dan fleksibel dibanding 

pihak yang dipengaruhi.7 

2. Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan adalah model pelatihan yang 

bertujuan untuk memberikan kecakapan yang diperlukan 

dalam perkerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan 

bagi pekerja. Hal ini sangat berguna bagi peserta didik untuk 

dapat beradaptasi dan siap terjun ke dunia kerja.8 

 

7
 Fadli Sandewa, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Pegawai Di Kabupaten Banggai Kepulauan”, Jurnal Ilmiah Clean 

Government, Vo.1, No.2, 2018, hal. 95. 

 
8
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hal. 21. 
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3. Keahlian (Skill) 

Keahlian dapat diartikan sebagai skill atau kemampuan 

seseorang dalam melakukan suatu hal yang didukung dengan 

kemampuan intelektual yang memadai baik diperoleh melalui 

bakat individu maupun dengan cara belajar.9 

4. Minat 

Minat merupakan komponen internal dalam diri 

individu yang sangat berpengaruh terhadap tindakannya. 

Seorang individu akan merasa ingin bahkan perlu untuk 

melakukan sesuatu atau mendalami sesuatu jika muncul rasa 

tertarik dalam dirinya.10 Adapun menurut Soraya yang 

menyatakan minat adalah kecenderungan untuk memberikan 

perhatian yang besar kepada sesuatu dengan perasaan yang 

senang dalam melakukannya.11 

 
9
 Taira Agustina, “Pengaruh Keahlian dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Pengguna Sistem Informasi Manajemen Daerah Keuangan 

(SIMDA-Keuangan) Pada Pemerinta Provinsi Sumatra Utara”, Skripsi, 

(Sumatera Utara: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019), 

hal.12. 
 

10
 Asnawati Matodang, “Pengaruh Antara Minat dan Motivasi 

Dengan Prestasi Belajar”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Vol. 2, No. 2, 2018, hal.25. 

 
11

 Niko Reski, “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX SMPN 

11 Kota Sungai Penuh”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.1, No.11, 2021, 

hal. 2485. 
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5. Wirausaha 

Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, 

sikap, perilaku dan kemampuan kewirausahaan. Adapun 

makna lain dari wirausaha adalah disiplin Ilmu yang 

mempelajari tentang nilai, kemampuan, dari perilaku seseorang 

dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh 

peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya.12 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik dengan data13 

 

 

 
12

 Sugita, dkk., “Upaya Dosen Kewirausahaan Sebagai Faktor 

Determinatif Dalam Menumbuhkan Motivasi Wirausaha Mahasiswa 

IKIP SILIWANGI”, Jurnal COMM-EDU, Vol 1, No.2, 2018, hal.129. 

 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), hal. 96 
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Adapun jenis atau macam hipotesis dalam penelitian 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (Ho) 

Hipotesis nol biasanya juga sering disebut sebagai 

hipotesis nihil yaitu hipotesis yang mengandung pernyataan 

negatif yakni mengatakan tidak adanya hubungan, tidak 

adanya pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain. Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan 

tidak adanya keterkaitan antara satu variabel dengan variabel 

yang lain, biasanya ditulis dengan Ho. 

2. Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha) 

Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja adalah hipotesis 

yang mengandung pernyataan positif yakni menyatakan ada 

hubungan, ada pengaruh antara variabel satu dengan variabel 

yang lain. Hipotesis ini menyatakan adanya hubungan antara 

variabel satu dengan variabel yang lainnya. Dalam notasi 

biasanya ditulis Ha. Hipotesis ini dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: hipotesis terarah (direction hypothesis) dan 

hipotesis tidak terarah (noon directional hypothesis). 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Hipotesis Kerja (Ha) 

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Praktek Kerja Lapangan terhadap minat berwirausaha 

Peserta didik kelas XII di SMK Negeri 2 Meulaboh. 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Praktek Kerja Lapangan terhadap minat berwirausaha 

peserta didik kelas XII di SMK Negeri 2 Meulaboh. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Praktik Kerja Lapangan 

1. Pengertian Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan secara tidak langsung akan 

memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. 

Pengalaman yang diperoleh saat melaksanakan praktik 

industri, selain mempelajari bagaimana cara mendapatkan 

pekerjaan, juga belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang 

relevan dengan baat yang diminatioleh peserta didik. Praktik 

Kerja Lapangan adalah model pelatihan yang bertujuan untuk 

memberikan kecakapan yang diperlukan dalam perkerjaan 

tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi pekerja. Hal 

ini sangat berguna bagi peserta didik untuk dapat beradaptasi 

dan siap terjun ke dunia kerja.1 

Menurut Made Wena yang menyatakan bahwa praktek 

kerja lapangan adalah salah satu mata pelajaran praktek yang 

lebih ditekankan pada kegiatan mengaplikasikan suatu teori 

dalam kondisi dan situasi yang terbatas, seperti laboratorium, 

 

 

 
 

1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hal. 21. 
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bengkel, ruang kerja dan sebagainya.1 Menurut Minarti dan 

Usaman yang berpendapat bahwa praktek kerja lapangan 

adalah kegiatan yang dulunya disebut dengan pendidikan 

sistem ganda yaitu pendidikan dan pelatihan yang dilakukan di 

sekolah. Dipraktikkan di dunia industri, sehingga akan terjadi 

kesesuaian antara kemampuan yang diperoleh di sekolah 

dengan tuntutan di dunia industri. adapun Arifin menyatakan 

PKL merupakan salah satu bentuk implementasi secara 

sistematis dan sinkron antara program pendidikan di 

sekolah/kampus dengan program penguasaan keahlian yang 

diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja 

untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Selain itu, PKL 

merupakan salah satu kegiatan akademik yang wajib diikuti 

oleh seluruh peserta didik/mahasiswa pada program studi 

tertentu.2 Sebagaimana diketahui pendidikan kejuruan 

mempunyai kaitan erat dengan dunia kerja, dimana 

pembelajaran dan pelatihan memegang kunci untuk membekali 

lulusan yang dapat beradaptasi dengan lapangan kerja. 

 

 
1
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: 

Suatu Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 

hal. 100. 
2
 Muhammad Arifin, “Analisis dan Perancangan Sistem 

Informasi Praktik Kerja Lapangan pada Instansi/Perusahaan”, Jurnal 

Simetris. Vol.15, No.1 hal.49. 
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dalam Kurikulum 2013 

atau yang sering lebih dikenal sebagai Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) atau Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada 

kurikulum 2006 merupakan program pembelajaran yang 

dilaksanakan secara khusus dengan mengambil alokasi waktu 

tertentu dan melibatkan pihak lain di luar sistem sekolah. 

Tempat pelaksanaan prakerin bisa di Dunia Industri/Dunia 

Usaha (DU/DI) dalam bentuk Perusahaan Swasta atau Instansi 

Pemerintah. 

PKL pada kurikulum 2013 disusun bersama antara 

sekolah dan masyarakat (Institusi Pasangan/Industri) dalam 

rangka memenuhi kebutuhan peserta didik, sekaligus 

merupakan wahana berkontribusi bagi dunia kerja (DU/DI) 

terhadap upaya pengembangan pendidikan di SMK. 

Pembelajaran di dunia kerja adalah suatu strategi 

dimana setiap peserta mengalami proses belajar melalui 

bekerja langsung (learning by doing) pada pekerjaan yang 

sesungguhnya. Pelaksanaannya dinamakan Pendidikan Sistem 

Ganda (PSG)/Praktik Industri sesuai dengan bidang keahlian 

yang dikembangkan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

praktek kerja lapangan adalah suatu strategi pembelajaran dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah dan dilaksanakan 
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oleh peserta didik di dunia usaha untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari sekolah 

dunia kerja yang nyata sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman secara langsung. 

Praktik kerja lapangan menurut kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan adalah pola penyelenggaraan pendidikan 

dan pelatihan yang dikelola secara bersama-sama antara SMK 

dengan industri/asosiasi profesi sebagai institusi pasangan (IP). 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan tersebut dimulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang 

merupakan suatu bentuk kesatuan program dengan release, 

block release dan sebagainya yang tentunya harus saling 

mendukung satu sama lain.3 

Lebih lanjut Firdaus menyatakan bahwa Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) merupakan bagian dari pendidikan sistem 

ganda yang merupakan inovasi dari pendidikan SMK yang 

mana peserta didik melakukan magang (appreticeship) pada 

perusahaan atau dunia usaha yang relevan dengan kompetensi 

keahliannya selama kurun waktu tertentu. Praktik kerja 

lapangan ini akan memberikan pengalaman bekerja bagi 

 

3
 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan 

Prakerin, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

2013), hal. 3. 
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peserta didik SMK sesuai dengan bidang keahlian masing- 

masing, sehingga nantinya melalui program tersebut peserta 

didik SMK memiliki kesiapan kerja setelah lulus sekolah. 

Praktik kerja lapangan merupakan suatu kesempatan 

untuk menimba ilmu dan meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan menjadi terbuka bagi peserta didik. Sehingga 

pengalaman Praktik Kerja Lapangan dapat menambah 

pengalaman bagi peserta didik melakukan proses faktualisasi 

karena dapat menguji dan membandingkan pengetahuan 

teoritisnya dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya. Di 

samping itu, praktik kerja lapangan juga dapat membuka 

kesempatan untuk meraih pengetahuan dan teknologi yang 

baru sebanyak-banyaknya. Menurut Hamalik, Praktik kerja 

lapangan di beberapa sekolah disebut On The Job Training 

(OJT) yang merupakan model pelatihan dengan bertujuan 

untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam 

pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi 

pekerjaan yang dibutuhkan oleh dunia kerja dewasa ini.4 

 

 

 

 

 

4
Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan 

Ketenagakerjaan Pendidikan Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
hal. 21. 
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2. Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Program praktik kerja lapangan di SMK bertujuan agar 

peserta didik memperoleh pengalaman langsung bekerja pada 

industri yang sebenarnya. Oemar Hamalik mengemukakan 

bahwa secara umum pelatihan bertujuan mempersiapkan dan 

membina tenaga kerja, baik struktural maupun fungisional, 

yang memiliki kemampuan berdisiplin yang baik. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik agar memiliki rasa 

siap memasuki dunia kerja.5 Sebagaimana menurut Zamzam 

Zamawi menyatakan bahwa tujuan dari praktek kerja lapangan 

adalah untuk memberikan bekal keahlian yang profesional agar 

dapat terjun ke lapangan kerja setelah lulus sekolah tidak ada 

perlu lagi melakukan latihan lanjutan untuk mencapai keahlian 

yang siap pakai.6 

 

 

 

 

 

 

 
 

5
 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenagakejaan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 16. 

 
6
 Zamzam Zamawi Firdaus, “Pengaruh Unit Produksi, 

Prakerin dan Dukungan Keluarga terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol.2, No.3, hal. 400. 
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3. Manfaat Praktek Kerja Lapangan 

Menurut Hamalik, praktik kerja lapangan memberikan 

manfaat bagi siswa sebagai berikut:7 

a. Menyediakan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melatih keterampilan manajemen dalam situasi 

lapangan yang aktual, sehingga nantinya dapat 

menjalankan pekerjaan dengan lebih baik. 

b. Memberikan pengalaman-pengalaman praktis kepada 

peserta didik sehingga hasil pelatihan bertambah luas. 

c. Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masalah 

manajemen di lapangan dengan mendayagunakan 

kemampuannya. 

d. Mendekatkan dan menjembatani penyiapan peserta 

didik untuk terjun secara langsung ke bidang tugasnya 

setelah menempuh program pelatihan yang 

dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

praktek kerja lapangan dapat memberikan pengalaman dan 

menambahkan wawasan kepada peserta didik, serta dapat 

melatih peserta didik secara kompeten. 

 

 
 

7
 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenagakejaan,…., 

hal.93. 
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4. Unsur-Unsur Praktek Kerja Lapangan 

Menurut Elfisari terdapat beberapa unsur praktek kerja 

lapangan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengetahuan kerja: 

Pengetahuan kerja akan diperoleh peserta didik di saat 

melaksanakan program praktek kerja industri, karena peserta 

didik ini dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

tanggungjawab untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

b. Keterampilan kerja: 

Menyelesaikan pekerjaan suatu keterampilan ketentuan 

agar hasilnya dapat maksimal, contohnya mengoperasikan alat 

kerja. Keterampilan kerja peserta didik akan dilatih ketika 

mengikuti program praktik kerja magang yang disesuaikan 

dengan kompetensi keahlian masing-masing. 

c. Sikap mampu beradaptasi: 

Peserta didik diharapkan bisa menempatkan diri 

dengan lingkungan dunia kerja yang ditempatkan. Kemampuan 

tersebut harus dimiliki karena peserta didik akan melaksanakan 

tugas layaknya orang yang sudah bekerja. 

d. Mengenal lingkungan baru: 

Adanya praktek kerja industri akan membuat peserta 

didik mengenal lingkungan barunya, yaitu lingkungan kerja 
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(sifatnya eksternal) yang pada umumnya adalah cuaca, 

karakteristik rekan kerja.
8 

5. Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktek kerja lapangan menurut Soewarni 

yaitu proses pelaksanaan yang dilakukan oleh peserta didik di 

perusahaan, baik berupa perusahaan besar, menengah maupun 

perusahaan kecil. Dalam pelaksanaan PKL ini, langkah- 

langkah pelaksanaan praktek harus tetap mengacu pada desain 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun cara yang 

digunakan praktek kerja lapangan meliputi proses monitoring 

yang dilakukan, pihak-pihak yang melakukan monitoring, 

teknik-teknik evaluasi yang digunakan, kriteria keberhasilan 

pelaksanaan praktek kerja lapangan, serta pengambilan 

keputusan terhadap hasil praktek kerja lapangan dilaksanakan 

oleh peserta didik. Monitoring dilakukan untuk mengetahui 

berbagai kemajuan yang diperoleh dan hambatan-hambatan 

yang mungkin ditemui dalam proses pelaksanaan praktek kerja 

lapangan. Proses monitorng dilaksanakan oleh tim montioring 

 
 

8
 Ilzam Nawawi, “Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja 

Lapangan Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Palangka Raya”, Skripsi, 

Palangka Raya: Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021, hal. 

33. 
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yang dibentuk oleh sekolah bersama dengan perusahaan mitra 

dengan berpedoman pada instrumen yang telah dibuat 

bersama.9 

6. Strategi dan Metode Pembelajaran Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) 

Menurut Wena yang menyatakan salah satu strategi 

pembelajaran untuk mengajarkan keterampilan dasar kejuruan 

pada peserta didik adalah melalui strategi pembelajaran 

pelatihan industri. Adapun pembelajaran pelatihan industri 

terdiri dari lima tahap kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Persiapan 

Pada tahap ini guru mempersiapkan lembar kerja, 

menjelaskan tujuan pelatihan, menjelaskan arti pentingnya, 

membangkitkan minat siswa, menilai dan menetapkan 

kemampuan awal peserta didik. Dengan persiapan yang akan 

membuat pelaksanaan PKL berjalan dengan baik pula. 

b. Peragaan 

Pada tahap ini guru mulai memasuki tahap 

implementasi dan strategi penyampaian yang digunakan harus 

disesuaikan dengan media pembelajaran dan pelatihan praktik 

9
 Soewarni, Proses BelajarMengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1984), hal.85. 
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yang tersedia. Dalam hal ini guru akan mempraktikkan 

kegiatan kerja kepada peserta didik untuk selanjutnya diikuti 

oleh para peserta didik dalam proses pembelajaran. 

c. Peniruan 

Pada tahap ini peniruan peserta didik melakukan 

kegiatan kerja menirukan aktivitas kerja yang telah 

diperagakan oleh guru pada tahapan sebelumnya. Dalam tahap 

ini yang harus diperhatikan adalah variabel strategi yang 

berkaitan dengan strategi pengelolaan dan pengorganisasian 

pembelajaran serta pelatihan praktik oleh peserta didik. 

d. Praktik 

Pada tahap ini peserta didik mengulangi aktivitas kerja 

yang baru dipelajari sampai keterampilan kerja yang dipelajari 

betul-betul dikuasai sepenuhnya. Hal penting yang perlu 

dilakukan dan yang harus diperhatikan oleh guru dalam tahap 

ini adalah pengaturan strategi pengelolaan dan 

pengorganisasian pembelajaran dan pelatihan praktik, sehingga 

peserta didik betul-betul mampu melakukan kegiatan belajar 

praktik secara optimal 

e. Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang mana pada 

tahap ini peserta didik akan mengetahui kemampuannya secara 

jelas sehingga siswa dapat memperbaiki dan meningkatkan 
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kualitas pembelajaran dan pelatihannya. Pada tahap ini juga 

akan dilakukan penilaian terhadap praktik kerja lapangan yang 

telah dilaksanakan. Penilaian tersebut meliputi pemahaman 

peserta didik tentang pelatihan, kesesuaian tempat pelatihan 

dengan bidang keahlian yang dimiliki oleh peserta didik, 

penerapan bidang keahlian di tempat pelatihan dan 

pengamalan yang diperolehnya selama pelatihan.10 

7. Informasi Dunia Kerja 

Informasi merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan 

manusia sebagai makhluk hidup untuk digunakan dalam 

pergaulan sosial dalam keadaan masyarakat modern. Dengan 

adanya informasi peserta didik akan dapat mempersiapkan 

masa depannya dengan baik. Maka dari itu sekolah menengah 

kejuruan harus dapat membekali peserta didiknya dengan 

sejumlah pengetahuan mengenai dunia kerja. 

Sebagaimana menurut Susanti mengemukakan bahwa 

informasi dunia kerja sangat berpengaruh terhadap masalah- 

masalah ketenagakerjaan seperti pensyaratan memasuki 

pekerjaan, jenis pekerjaan yang dapat dimasuki, gaji atau 

penghasilan dan kesejahteraan lain yang dapat diperoleh, 

10
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer 

Suatu Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

hal.101-105. 
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kondisi sekarang dan masa depan. Mengingat bagitu 

pentingnya informasi bagi kehidupan manusia dengan proses 

perkembangan pribadi, pembentukan atau perubahan sikap 

seseorang dipengaruhi oleh informasi yang diterimanya di 

samping faktor lainnya. Informasi dunia kerja tersebut apabila 

dimiliki peserta didik, maka siswa tersebut akan mempunyai 

kesiapan kerja yang tinggi. 

Adapun menurut Renita dan Yusuf menyatakan bahwa 

informasi dunia kerja itu meliputi semua informasi mengenai 

peluang dan lowongan pekerjaan dan cara untuk memasuki 

dunia kerja.11 Menurut Winkel dan Sri Hastuti menyatakan 

bahwa informasi tetang dunia pekerjaan yang mencakup semua 

data mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat, 

mengenai gradasi posisi dalam lingkup suatu jabatan mengenai 

pensyaratan tahap dan jenis pendidikan, mengenai sistem 

klasifikasi jabatan, dan mengenai prospek masa depan 

berkaitan dengan kebutuhan riil masyarakat akan jenis/ corak 

pekerjaan tertentu. Adapun bentuk informasi dunia kerja yaitu: 

 

 

 

 
11

 Desi Susanti “Pengaruh Informasi Dunia Kerja dan 

Kreativitas Siswa terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK YPKK 2 

Sleman”. Jurnal Kajian Pendidikan Akuntansi, (Yogyakarta: 2014), hal 

6. 
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a Angkatan kerja 

b Klasifikasi jabatan atas  beberapa kelompok dasar 

dan beranekaragam cabang. 

c Pergeseran-pergeseran yang terjadi. 

d Perundang-undangan perburuhan yang berlaku serta 

skala pengujian 

e Variasi sumber informasi yang mengikuti 

perkembangan angkatan kerja 

f Deskripsi berbagai jenis pekerjaan dan jabatan. 

g Variasi program pendidikan penjabatan bagi 

beraneka pekerjaan yang mensyaratkan hal itu. 

h Cara melamar pekerjaan, secara tertulis dan secara 

lisan. 

i Makna pekerjaan dalam kehidupan seseorang 

j Bermacam kondisi pekerjaan yang menompang atau 

merugikan kesehatan jasmani dan kesehatan moral. 

k Dan sebagainya.12 

Sumber informasi dunia kerja sangatlah diperlukan 

karena untuk mengambil kebijakan dengan memilih pekerjaan 

bagi peserta didik yang memiliki semangat masuk dunia kerja. 

 

 
 

12
 Winkel, dkk., Bimbingan dan Konseling di Instituti 

Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi 2007), hal.320. 
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Sebagaimana menurut Winkel dan Sri Hastuti yang 

menyebutkan sumber bahan informasi yaitu sebagai berikut: 

a Bahan informasi harus jelas baik itu dalam isi dan 

cara menguraikan, sehingga pihak pemakai mudah 

menangkapnya. 

b Suatu bahan informasi harus akurat dan tepat, yaitu 

menggambarkan keadaan yang nyata dan konkret 

pada saat bahan itu disusun. 

c Bentuk bahan informasi yang disajikan oleh 

orang-perorangan harus bebas dari segala faktor 

subyektif yang mengaburkan ketepatan dan 

kebenaran dari informasi itu. 

d Bahan informasi harus relevan untuk peserta didik 

di jenjang pendidikan tertentu, mengingat 

kebutuhan pada fase perkembangan tertentu. 

e Bahan informasi harus disajikan secara menarik, 

sehingga menimbulkan minat peserta didik untuk 

mempelajari dan mengelolannya.
13

 

 

 

 

 

 
 

13
 Winkel, dkk., Bimbingan dan Konseling di Instituti 

Pendidikan…., hal.324-325. 
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8. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Praktek Kerja 

Lapangan 

Menurut Hamalik menyebutkan bahwa nilai-nilai yang 

terkandung dalam pengalaman kerja dengan indikator- 

indikator yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Menimbulkan pengertian tentang dunia kerja 

Pelaksanaan praktek kerja lapangan dapat menumbuhkan rasa 

dalam diri siswa bahwa bekerja itu sangat penting baik bagi 

diri sendiri maupun untuk masyarakat sesuai bidang 

keahliannya. 

b. Membangun kebiasaan kerja, kecakapan kerja dan 

sikap kerja: Mengikuti praktik kerja lapangan dapat 

membangun kebiasaan-kebiasaan pada diri siswa saat 

melaksanakan pekerjaan di dunia usaha dunia industri serta 

kecakapan dan sikap-sikap saat bekerja. 

c. Menciptakan hubungan kerja sama: Pekerjaan 

dibutuhkan kerjasama yang baik dengan teman kerja maupun 

dengan pimpinan agar tercapai tujuan dan terbinanya 

hubungan komunikasi yang baik. 

d. Mengembangkan tanggung jawab: Rasa tanggung 

jawab seorang pekerja sangat dituntut ketika berada 

dilingkungan kerja. Begitu juga dengan peserta didik perlu 

menanamkan rasa tanggung jawab, baik berada di lingkungan 
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keluarga, lingkungan sekolah maupun pada saat mengikuti 

praktik kerja lapangan. 

e. Menghargai pekerjaan dan para pekerja: Melalui 

praktik kerja lapangan siswa dapat bersosialisasi dengan para 

pekerja di dunia usaha dunia industri. Dengan bersosialisasi 

siswa dapat menumbuhkan rasa menghargai pekerjaan dan 

para pekerja yang nantinya akan bermanfaat bagi peserta didik 

ketika bekerja di lingkungan kerja yang sesungguhnya.
14

 

B. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat merupakan komponen internal dalam diri 

individu yang sangat berpengaruh terhadap tindakannya. 

Seorang individu akan merasa ingin bahkan perlu untuk 

melakukan sesuatu jika muncul rasa tertarik dalam dirinya.15 

Adapun menurut Soraya yang menyatakan minat adalah 

kecenderungan untuk memberikan perhatian yang besar 

kepada sesuatu dengan perasaan yang senang dalam 

 

 
14

 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 

1996), hal. 207-208. 

 
15

 Asnawati Matodang, “Pengaruh Antara Minat dan Motivasi 

Dengan Prestasi Belajar”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Vol. 2, No. 2, 2018, hal.25. 
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melakukannya.16 Menurut Nuzulia menyatakan bahwa minat 

adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan suatu yang mereka inginkan bila mereka bebas 

memilih. Serta minat juga merupakan suatu perangkat mental 

yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, 

prasangka dan rasa takut. Karena minat adalah suatu keadaan 

mental yang menghasilkan respon terarah pada suatu obyek.17 

Sedang menurut Slameto menyatakan minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan maka 

akan semakin besar juga minatnya. 

2. Fungsi Minat 

Sebagaimana Hidayat menyebutkan minat sangat 

berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

 

 

16
 Niko Reski, “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX SMPN 

11 Kota Sungai Penuh”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.1, No.11, 2021, 

hal. 2485. 
17 Nuzuli Hidayati, “Minat Peserta Didik Tunarungu Kelas 

Atas Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif SLB Negeri 1 

Bantul Tahun 2020/2021”, Skripsi, (Yogyakarta: Unversitas Yogyakarta, 
2020), hal. 9. 
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a. Sumber motivasi yang kuat untuk belajar. anak yang 

berminat terhadap sebuah kegiatan baik dilakukan 

dengan permainan maupun pekerjaan akan berusaha 

lebih keras untuk belajar dibandingkan anak yang 

kuran berminat. 

b. Minat mempengaruhi bentuk intensitas apresiasi 

anak. Ketika anak mulai berpikir tentang pekerjaan 

mereka di masa yang akan datang, semakin besar 

minat mereka terhadap kegiatan di kelas atau di luar 

kelas yang mendukung tercapainya aspirasi itu. 

c. Menambahkan semangat pada setiap kegiatan yang 

ditekuni seseorang. Anak yang berminat terhadap 

suatu pekerjaan atau kegiatan, pengalaman mereka 

jauh lebih menyenangkan dari pada mereka yang 

merasa bosan.18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

18
 Syarif Hidayat dan Asroi, Manajemen Pendidikan Substansi 

dan Implementasi dalam Praktik Pendidikan di Indonesia, (Tanggerang: 

Pustaka Mandiri, 2013), hal. 88. 
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3. Macam-Macam Minat 

Menurut Dewa Ketu Sukardi yang menyatakan bahwa 

minat ada 3 macam ditentukan  yaitu sebagai berikut:19 

a. Minat yang diekspresikan (expressed interest) 

Seseorang dapat mengungkapkan minat atau 

pilihannya dengan kata-kata tertentu. 

b. Minat yang diwujudkan (manifest interest) 

Seseorang dapat mengungkapkan minat atau piihannya 

bukan melaui kata-kata melainkan dengan tindakan atau 

perbuatan yaitu ikut serta dan berperan aktif dalam suatu 

kegiatan, misalnya kegiatan olahraga, pramuka dan 

sebagainya. 

c. Minat yang diinventariskan (inventoried interest) 

Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan 

menjawab terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan 

pilihannya untuk aktivitas tertentu.Pertanyaan-pertanyaan 

untuk mengukur minat seseorang disusun dengan 

menggunakan angket. 

 

 

 

 

 

19
 Nuzuli Hidayati, “Minat Peserta Didik Tunarungu Kelas 

Atas Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif SLB Negeri 1 

Bantul Tahun 2020/2021”, …, hal. 10. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Ada beberapa beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat yaitu : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi minat belajar 

peserta didik yaitu, perhatian peserta didik muncul didorong 

rasa ingin tahu. Oleh karena itu rasa ini perlu mendapat 

rangsangan sehingga peserta didik selalu memberikan 

perhatian terhadap materi pelajaran yang diberikan.20 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar 

yakni faktor sekolah dan faktor keluarga, serta guru. Tugas 

pokok guru adalah menjadikan peserta didik mengetahui atau 

melakukan hal-hal dalam suatu cara yang formal.21 Dalam 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 Tentang Pendidikan 

Nasional disebutkan pendidikan keluarga merupakan bagian 

dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam 

keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai 

budaya, nilai moral, dan keterampilan. Adapun aspek sekolah 

 

20
 Sugihartono, dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY 

Pers, 2007), hal.79. 

 
21

 Dwi Siswoyo. Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Pers, 

2017), hal.132. 
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yang mempengaruhi hasil belajar dan aspek masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik 

pada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal terdiri atas perhatian dalam belajar, keingintahuan, 

kebutuhan (motif), motivasi. Sedangkan faktor eksternal terdiri 

atas aspek keluarga, aspek sekolah dan aspek masyarakat. 

Semoa faktor tersebut sangat mempengaruhi minat belajar 

seorang peserta didik, sehingga peserta didik dapat mencapai 

tujuan belajar dengan beberapa faktor penunjang minat belajar 

yang telah dijabarkan diatas. 22 

 
C. Minat Berwirausaha 

1. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat dalam berwirausaha juga merupakan suatu yang 

tumbuh karena adanya kemauan yang tinggi dalam 

menjalankan aktivitas tanpa harus merasa dibebanifoleh 

aktivitas tersebut. Karena ketika minat tersebut tumbuh, maka 

dapat mengontrol aspek apa saja yang dilakukan ketika minat 

ada. Sehingga dengan adanya minat tersebut bisa kita 

 

 

 
 

22
 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 Tentang Pendidikan 

Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
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melakukan aktivitas yang harus kita lakukan dalam memulai 

berwirusaha.23 

Minat berwirausaha membantu peserta didik untuk 

terus bersemangat dalam menghadapi semua tantangan dan 

mencoba semua peluang yang ada. Seseorang dalam 

melakukan wirausaha karena adanya dorongan baik itu dari 

luar maupun dari dalam yang berupa faktor keluarga, 

lingkungan, pendidikan dan juga teman yang memberikan 

pengaruh tanpa dorongan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru. Dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha adalah 

ketertarikan, keinginan, serta kemampuan peserta didik melalui 

ide yang dimiliki untuk bekerja keras berusaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan resiko, penuh percaya 

diri, berani menerima tantangan, inovatif dan kreatif serta 

mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk memenuhi 

kebutuhan resiko, penuh percaya diri, berani menerima 

tantangan, inovatif dan kreatif serta mempunyai kemampuan 

dan keterampilan untuk memenuhi kebutuhan.24 

 

23
 Nurida Fatmiwati, Pengaruh keahlian Teknik Audio Video 

terhadap minat berwirausaha siswa jurusan Teknik Audio Video kelas 

XI di Sekolah Menengaha Kejuruan Negeri 1 Bangkinang Kabupateng 

Kampar Skripsi,(Pekan Baru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2012), hal. 24. 
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2. Manfaat dan Tujuan Wirausaha 

Menurut Buchari Alma manfaat dari adanya wirausaha 

adalah sebagai berikut: 

a. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga 

dapat mengurangi pengangguran. 

b. Sebagai generator pembangunan lingkungan, baik di 

bidang produksi, distribusi, pemeliharaan 

lingkungan, kesejahteraan dan sebagainya. 

c. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, 

sebagai pribadi unggul dan patut dicontohkan, 

diteladani dikarenakan seorang wirausaha 

merupakan orang yang rajin, jujur, terpuji, hidup 

tidak merugikan orang lain. 

d. Selalu menghormati hukum dan peraturan yang 

berlaku, berusaha selalu menjaga dan membangun 

lingkungan. 

e. Berusaha mendidik karyawan menjadi orang 

mandiri, disiplin, jujur, tekun dalam menghadapi 

pekerjaan. 

f. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja 

keras, tetapi tidak melupakan perintah-perintah 

agama, dekat kepada Allah SWT. 
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g. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja 

keras, tetapi tidak melupakan perintah-perintah 

agama, dekat kepada Allah SWT. 

h. Hidup secara efesien, tidak befoya-foya, dan tidak 

boros. 

i. Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam 

pergaulan maupun kebersihan lingkungan.25 

Sebagaimana menurut Devi Puspitasari mengatakan 

bahwa manfaat dari adanya wirausaha adalah: 

a. Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain 

dan pembangunan sosial, sesuai dengan 

kemampuannya. 

b. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga 

dapat mengurangi pengangguran. 

c. Memberi contoh bagaimana harus bekerja keras, 

tekun, tetapi tidak melupakan perintah agama. 

d. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagai 

pribadi unggul yang patut di teladani. 

e. Sebagai generator pembangunan lingkungan, 

pribadi, distribusi, pemeliharaan lingkungan, dan 

kesejahteraan. 

25
 Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan 

Umum, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.2. 
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f. Berusaha mendidik para karyawan menjadi orang 

mandiri, disiplin, tekun, dan jujur dalam 

menghadapi pekerjaan. 

g. Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara 

efesien, ekonomis, tidak berfoya-foya dan tidak 

boros.26 

Dari banyak manfaat berwirausaha diatas, maka 

terdapat dua dharma bakti wirausaha dalam pembangunan 

bangsa yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinya 

melancarkan proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat 

b. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, 

meningkatkan ketahanan nasional, mengurangi 

ketergantungan pada bangsa asing.27 

Adapun tujuan dari adanya wirausaha adalah sebagai 

berikut: 

 
26

 Devi Puspitasari, Kewirausahaan SMK Tingkat Kelas X, 

(Jakarta: Arya Duta, 2006). hal. 4. 

 
27 Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan 

Umum, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 1-.2. 
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a. Meningkatkan jumlah para wirausaha yang 

berkualitas 

b. Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para 

wirausaha untuk menghasilkan kemajuan 

kesejahteraan masyarakat. 

c. Membudayakan semangat, sikap, prilaku, dan 

kemampuan kewirausahaan dikalangan pelajar dan 

masyarakat yang mampu dan handal. 

d. Menumbuhkan kesadaran dan orientasi 

kewirausahaan yang tangguh dan kuat terhadap para 

peserta didik dan masyarakat.28 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa manfaat dari wirausaha adalah untuk bisa menambah 

daya tampung tenaga kerja, menjadi penggerak bagi 

pembangunan, memberikan contoh kepada masyarakat yang 

lain agar dapat bekerja keras dan tekun agar tidak hidup 

berfoya-foya. 

 
3. Karakteristik Wirausaha 

Praktek kerja lapangan adalah lahan pelatihan 

profesionalisme peserta didik yaitu dengan proses penguasaan 

 
28

 Nanang Fathah, Landasan Manajemen Pendidikan, 

(Bandung: Rengga Rosda Karya, 2004), hal.5. 
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kejujuran melalui bekerja langsung di lapangan kerja. Bekerja 

bukan berarti harus mencari pekerjaan tetapi dapat juga 

melakukan pekerjaan secara mandiri dalam arti berwirausaha. 

Dengan praktek kerja lapangan peserta didik mempelajari 

berbagai kegiatan termasuk diantaranya mengembangkan ide, 

semakin kreatif dan berinsiatif dalam mengembangkan idenya 

akan semakin berminat untuk berwirausaha. Adapun ciri orang 

yang berwirausaha adalah sebagai berikut: 

a. Visionary (visioner) yaitu mampu melihat jauh ke 

depan, selalu melakukan yang terbaik pada masa 

kini, dan membayangkan masa depan yang lebih 

baik. Artinya seorang wirausaha cenderung kreatif 

dan inovatif. 

b. Positive (bersikap positif) yaitu membantu seoarang 

wirausaha selalu berpikir yang baik, tidak tergoda 

untuk memikirkan hal- hal yang bersifat negative, 

sehingga dia mampu mengubah tantangan menjadi 

peluang dan selalu berpikir akan sesuatu yang lebih 

besar. 

c. Confident (percaya diri), sikap ini memandu 

seseorang dalam setiap mengambil keputusan 

d. Genuine (asli), seorang wirausaha harus memiliki 

ide, pendapat, dan modal sendiri. 
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e. Goal oriented (berpusat pada tujuan), selalu 

berorientasi pada tugas dan hasil. Seorang 

wirausaha ingin selalu berprestasi, berorientasi pada 

laba, bekerja keras, dan disiplin untuk mencapai 

sesuatu yang telah ditetapkan. 

f. Persistent (tahan uji), haraus maju terus, 

mempunyai tenaga, dan semangat yang tinggi, 

pantang menyerah, tidak mudah putus asa, dan 

kalau jatuh segera bangun kembali. 

g. Ready to face a risk (siap mengahadapi resiko). Siap 

sedia untuk mengahadapi resiko, persaingan. Harus 

dihadapi dengan penuh keyakinan, serta membuat 

perkiraan dan perencanaan yang matang, sehingga 

tantangan dan resiko dapat diminimalisasi. 

h. Creative (kreatif menangkap peluang), peluang 

selalu ada dan lewat depan kita. Sikap yang tajam 

tidak hanya mampu melihat peluang, tetapi juga 

mampu menciptakan peluang. 

i. Halthy competitor (menjadi pesaing yang baik). 

Kalau berani memasuki dunia usaha, harus berani 

memasuki dunia persaingan. 
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j. Democratic leader (pemimpin yang demokratis), 

memiliki kepemimpinan yang demokratis, maupun 

menjadi teladan dan inspirator bagi yang lain. 

 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha 

Minat berwirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 

sebagai berikut: 

a. Faktor fisik 

Kondisi fisik individu sangat berperan dalam 

menentukan minat, misalnya saja individu memilih 

berwirausaha maka kondisi fisiknya harus benar-benar kuat 

karena berwirausaha adalah pekerjaan yang penuh dengan 

tantangan. Faktor fisik merupakan pendukung utama setiap 

aktivitas yang dilakukan individu. 

b. Faktor Psikis 

Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah motif, 

perhatian dan perasaan. 

c. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat adalah 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

1) Lingkungan Keluarga 
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Lingkungan keluarga merupakan satu kesatuan antara 

ayah, ibu, anak dan keluarga lainnya. Keluarga mempunyai 

peranan penting dalam mempersiapkan anak untuk mencapai 

masa depan yang baik bagi diri sendiri, keluarga dan 

masyarakat. Keluarga merupakan sumber dasar bagi pola 

tingkah laku, karakter, intelegensi, bakat, minat dan potensi 

anak yang dimiliki untuk dapat berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, keluarga merupakan faktor yang paling 

penting bagi tumbuh dan berkembangnya potensi yang dimiliki 

anak. 

2) Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan yang sangat potensial 

untuk mendorong anak didik dalam perkembangan minat, 

misalnya di lingkungan sekolah memberi motivasi kepada 

siswanya untuk mandiri maka kemungkinan siswa tersebut 

juga akan punya minat untuk mandiri. 

3) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan ketiga yang turut 

mempengaruhi perkembangan minat. Misalnya lingkungan 

yang mayoritas berwirausaha maka kemungkinan besar 
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individu yang ada di lingkungan tersebut juga akan berminat 

terhadap wirausaha.29 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha seseorang diantaranya perasaan, keadaan 

lingkungan, dan kemauan. 

D. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang 

berkaitan dengan Pengaruh Praktik Kerja Lapangan terhadap 

Minat berwirausaha Peserta didik. Menurut penelitian 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh nilai Praktik 

Kerja Lapangan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri 

Semarang, Pengaruh tersebut termasuk dalam kategori rendah 

yaitu 7,9%.30 

 

 
 

29
 Cici Afriani, Hubungan Prestasi Praktik Kerja Industri 

Dengan Minat Berwirausaha Siswa KelasXIi Program Keahlian Teknik 

Otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan Masmur Pekan Baru, Skripsi, 

(Review: UIN Syarif Kasim Riau, 2012), hal. 42. 

 
30

 Miftakhul Ulum, Penagruh Praktik Kerja Lapangan 

Terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Proram Studi 

Pendidikan Teknik Mesin (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 

2016), hal.47. 
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Menurut penelitian terdahulu terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pengalaman Praktik Kerja Lapangan Industri 

dengan minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Negeri 1 

Sewon, dengan nilai sig. 0,000 dan R Square sebesar 0,205 

yang artinya pengalaman praktik kerja industri memberikan 

pengaruh sebsar 20,5% terhadap minat berwirausaha siswa, 

sedangkan 79,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.31 

Menurut penelitian terdahulu besarnya pengaruh 

Prakerin (Praktek Kerja Industri) terhadap minat berwirausaha 

siswa adalah 43,32%. Dengan demikian dapat dijelaskan 

bahwa kegiatan prakerin (Praktek Kerja Industri) mampu 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa sebesar 43,32% dan 

selebihnya 56,68% dari minat berwirausaha para peserta didik 

ditentukan oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini seperti dukungan orang tua, dukungan lingkungan tempat 

tinggal maupun dukungan faktor lain.32 

 

31
 Oktafiani Putri Astuti. 2016. Pengaruh pengalaman Praktik 

Kerja Industri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII Keahlian 

Jasa Boga SMK Negeri 1 Sewon, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2016), hal.71. 

 
32

 Aditya Indra Putra, “Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja 

Industri Terhadap minat Berwirausaha Pada Siswa kelas XII Program 

Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Texmaco Pemalang”, Jurnal 

Pendidikan Teknik Mesin, Vol.9, No.1, (2009), hal.2. 
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Menurut penelitian terdahalu minat bekerja peserta 

didik SMK Negeri 5 Sidrap berada pada kategori sangat tinggi, 

dengan nilai rata-rata hitung sebesar 73,11 dan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di SMK Negeri 5 Sidrap mempunyai prestasi 

praktik kerja lapangan dalam kategori tinggi, dengan nilai rata- 

rata ideal 81,16 termasuk dalam kategori baik. Terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara minat bekerja di 

industri (X) dengan prestasi praktik kerja lapangan (PKL) (Y) 

siswa SMK Negeri 5 Sidrap. Dengan pembuktian r hitung 

0,560 lebih besar dari r tabel 0,266. Hal ini berarti H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha dapat diterima yang 

termasuk dalam kategori sedang.33 

Menurut penelitian terdahulu yaitu, bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara praktek kewirausahaan 

terhadap minat peserta didik untuk berwirausaha. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa semakin baik peserta didik melakukan 

praktek kewirausahaan semakin tinggi pula minat 

berwirausaha terhadap peserta didik. Begitu pula sebaliknya, 

 

 

 
33

 Sarwono. Hubungan Minat Bekerja di Industri dengan 

Prestasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) (Studi Kasus Pada Siswa 

Teknik Sepeda Motor SMK 5Negeri Sidrap), Jurnal Pendidikan Teknik 

Otomotif, (Makassar: Universitas Makassar, 2019), hal.5. 
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semakin buruk peserta didik melakukan praktek kewirausahaan 

semakin rendah pula minat berwirausaha peserta didik.34 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan 

bahwa antara keahlian Praktik Kerja Lapangan (X) dan Minat 

Berwirausaha Peserta Didik (Y) di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Meulaboh mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan. Hasil analisis regresi linier sederhana 

yaitu Y= 13,113 + 0,738 x yang artinya bahwa setiap kali 

variabel X (Praktik Kerja Lapangan) bertambah satu, maka 

rata-rata variabel Y (Minat Berwirausaha Peserta Didik) 

bertambah 0,738 dan bila variabel X tetap maka variabel Y 

akan naik sebesar 13,113 Besarnya Multiple R 73,8% ( 0,738 x 

100%). 

Hal ini berarti bahwa minat berwirausaha dapat 

dipengaruhi oleh Praktik kerja Lapangan yang dilakukan oleh 

peserta didik, besarnya koefisien determinasinya adalah 0,544 

yang berarti bahwa variabel X (Praktek Kerja Lapangan) 

terhadap variabel Y (Minat Berwirausaha) yaitu 54,4% 

sedangkan 45,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

 
 

34 Dewi Febrianti, Pengaruh Praktek Kewirausahaan terhadap 

minat siswa untuk berwirausaha kelas XI Jurusan Tata Niaga SMK 

Nurul Falah Pekanbaru, Skripsi, (Pekan Baru: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2012), hal. 74. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Peneletian 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian empiris. Datanya dalam bentuk angka. Penelitian 

kuantitatif memperhatikan pengumpulan dan analisis data 

dalam bentuk numerik. Jenis penelitian ini menghasilkan 

beberapa temuan yang dapat dicapai dengan menggunakan 

beberapa prosedur statistik.1 

Metode yang digunakan dalam riset ini merupakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif karena bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang teliti mengenai pengaruh Praktik 

Kerja Lapangan terhadap minat berwirausaha peserta didik di 

SMKN 2 Meulaboh. Pada penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu : 

1. Variabel bebas (X) adalah Pengaruh Praktik Kerja 

Lapangan 

2. Variabel terikat (Y) adalah Minat Berwirausaha 

Peserta didik. 

1
 Imade Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitaif dan 

Kualitatif. (Yogyakarta : Anak Hebat Indonesia, 2020), hal. 6-7. 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta 

didik di SMKN 2 Meulaboh yang berjumlah 233 peserta didik 

pada semester Genap tahun ajaran 2021/2022 di SMKN 2 

Meulaboh. Sampel adalah sebagian populasi yang dapat 

terjangkau karena mempunyai sifat yang sama dengan 

populasinya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri 

dari kelas XII yang sudah melaksanakan PKL di semester 

ganjil SMKN 2 Meulaboh. Sampel yang terdiri atas sejumlah 

siswa yang dipilih secara acak, dimana setiap elemen atau 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel, maka berdasarkan teknik sampling 

yang digunakan adalah simpel Random Sampling.1 Adapun 

penentuan jumlah sampel diambil pada penelitian ini yaitu 

dihitung dengan menggunakan rumus solvin yaitu: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 
2

 

 

Keterangan : 

 
n : ukuran sampel 

 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hal.82. 

 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.37. 
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N : ukuran populasi 

 
e : nilai error yang digunakan. 

 
Jumlah e errornya sebesar 10%, jadi jumlah yang 

dapat diambil berdasarkan perhitungan dengan rumus solvin 

yaitu sebagai berikut: 

𝑛 = 
255 

1 + 255 . 0,12 

 

= 
233 

1 + 233 .0,01 
 

= 
233 

3.33 

= 69 

 
Berdasarkan perhitungan di atas, jadi yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 67 orang peserta didik 

kelas XII SMKN 2 Meulaboh. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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dijawabnya.3 Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket yang disertai dengan alternatif jawaban dengan 

pilihan yaitu sangat setuju, setuju, Netral, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Variabel yang diukur menggunakan angket 

adalah variabel Y yaitu minat kewirausahaan peserta didik. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab 

bagaimana pengaruh PKL terhadap minat kewirausahaan 

peserta didik di SMKN 2 Meulaboh. Angket yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang disusun 

oleh peneliti sendiri guna untuk mendapatkan informasi sesuai 

dengan yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kisi-kisi 

angket dari variabel praktek kerja lapangan (PKL) dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Angket Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) 
 

Indikator Pernyataan 
No 

Item 

 Praktik Kerja Lapangan melatih saya 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 
1 

 Praktik Kerja Lapangan dapat 

membentuk sikap profesionalisme 
2 

 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2014), hal.199. 
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 dalam bekerja  

 Saya mampuSmelaksanakan tugas yang 

diberikan selama Praktek Kerja 

Lapangan 

 
3 

 Saya mampu memahami materi selama 

Praktik Kerja Lapangan 
4 

 Peserta didik paham sepenuhnya 

terhadap tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan ketika Praktik Kerja 

Lapangan 

 
5 

 Peserta didik mampu menempatkan diri 

dalam berbagai situasi di tempat 

Praktik Kerja Lapangan 

 
6 

 Saya memiliki rasa percaya diri untuk 

berwirausaha setelah Praktik Kerja 

Lapangan 

 
7 

 Saya mampu bekerjasama dan 

bertanggung jawab dalam melakukan 

tugas kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

 
8 

 Saya menyukai tugas dan tanggung 

jawab kerja selama Praktik Kerja 

Lapangan 

 
9 

 Praktik Kerja Lapangan yang telah 

dilaksanakan memberikan pengaruh 

minat     saya     untuk     berwirausaha 

membuka bengkel sendiri atau usaha 

 
10 
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 lain  

 Praktik Kerja Lapangan telah 

memberikan inspirasi saya untuk 

memulai wirausaha 

 
11 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan telah 

memotivasi saya untuk berani memulai 

berwirausaha setelah tamat sekolah 

 
12 

 Selama Praktik Kerja Lapangan saya 

mendapatkan info jaringan kerjasama 

untuk memulai wirausaha 

 
13 

 Praktik Kerja Lapangan mengajarkan 

disiplin dan tepat waktu dalam 

melakukan pekerjaan 

 
14 

 Praktik Kerja Lapangan membentuk 

sikap percaya diri saya dalam bekerja 
15 

 

Sedangkan kisi-kisi pada lembar angket variabel minat 

berwirausaha yaitu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Angket Minat Berwirausaha 
 

Indikator Item No. 

Item 

 Saya berkeinginan untuk membuka 

usaha sesuai kompetensi yang dimiliki 
1 

 Saya berminat menfokuskan ide bisnis 

setelah tamat SMK 
2 
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 Saya berkemauan dalam menawarkan 

jasa keahlian khusus 
3 

 Saya yakin untuk menjalankan usaha 

sesuai dengan bidang yang saya tekuni 
4 

 Saya percaya diri dalam 

mengimplementasikan hasil praktik 

kerja lapangan saat berwirausaha 

 
5 

 Saya yakin, setelah tamat SMK, saya 

dapat menawarkan ide wirausaha pada 

bidang usaha semasa PKL 

 
6 

 Saya ingin berwirausaha karena 

banyak orang sukses dengan 

wirausaha 

 
7 

 Saya merasa bangga apabila menjadi 

wirausaha karena dapat membuka 

lapangan kerja 

 
8 

 Saya tertarik berwirausaha karena 

penuh kebebasan dan tidak ada aturan 

yang mengikat 

 
9 

 Sekolah sangat mendukung keinginan 

saya untuk memulai wirausaha 
10 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Angket dipilih untuk mengumpulkan data dengan 

menyebarkan sejumlah pernyataan yang harus dijawab oleh 

para reponden.4 Jenis angket yang digunakan adalah angket 

tertutup yaitu angket yang disertai dengan alternatif jawaban. 

Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan 

lima alternatif jawaban. Pada penilitian ini yang digunakan 

adalah skala likert. Responden akan menjawab pertanyaan 

sesuai dengan yang dialami dengan memberikan tanda chek list 

pada kolom yang sudah disediakan. 

Tabel 3.3 Bentuk Jawaban Pernyataan Skala Likert 
 

No Pilihan Jawaban Kode Skor 

1 Sangat Setuju SS 1 

2 Setuju S 2 

3 Netral N 3 

4 Tidak Setuju TS 4 

5 Sangat Tidak Setuju STS 5 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

SPSS versi 24. Data untuk menjawab rumusan masalah pada 

BAB 1, untuk mengetahui bagaimana pengaruh kegiatan PKL 

terhadap minat berwirausaha di SMKN 2 Meulaboh dengan 

 

4
 Soebardhy, Kapita Selekta Metodologi Penelitian, (Pasuran: 

Qiara Media, 2020), hal. 113 
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variabel X (Praktik Kerja Lapangan) terhadap variabel Y 

(Minat Berwirausaha). Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 
1. Uji Descriptive 

Uji deskriprif merupakan analisis data yang paling 

efektif dalam mengumpulkan data, mentabulasi serta 

menginterpretasikan data kuantitatif sedemikian rupa sehingga 

kemungkinan salah dalam kesimpulan dan dapat memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti. Di dalam penyajiannya 

mempunyai prinsip komunikatif dan lengkap, yang dapat 

menarik perhatian untuk membaca dan mudah memahami 

isinya.5 Uji deskriptif ini menghasilkan data yaitu nilai rata- 

rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 

munimum. Kemudian skor dari data hasil angket dihitung 

dengan statistik persentase dengan persamaan sebagai berikut: 

P =𝐹 x 1006 
𝑁 

Keterangan : 

P = Nilai Persentase jawaban responden 
 
 

5
 Hikmayanti Huwaida, Statistik Deskriptif, (Yogyakarta: 

Poliban Press, 2019), hal.2. 

 
6
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: 

Rajawali Press, 1995), hal.40. 
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F = Frekuensi jawaban responden 

N = Jumlah peserta didik 

 
2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini dilihat dari nilai Kolmogrov-Smirmov. Data yang 

dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. Data pada penelitian ini yang telah 

dikumpulkan adalah data dari variabel (X) yaitu penilaian yang 

diperoleh dari angket yang diisi peserta didik terhadap praktik 

kerja lapangan, dan data variabel (Y) yaitu penialaian yang 

diperoleh dari angket yang dijawab oleh   peserta didik kelas 

XII minat berwirausaha. 

 

 
3. Uji Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana merupakan model 

probalistik yang menyatakan hubungan linear antara dua 

variabel dimana salah satu variabel dianggap mempengeruhi 

variabel yang lain.7 Model regresi linear sederhana adalah 

 

7
 Suyono, Analisis Regresi Untuk Penelitian, (Yogyakarta: 

Budi Utama, 2018), hal.5. 
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model regresi yang paling sederhana yang hanya memiliki satu 

variabel bebas X. persamaan dari regresi linear sederhana 

adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

Y = a + bX8 

Y = Variabel terikat yang diramalkan 

X = Variabel bebas. 

a = Intercep adalah nilai Y pada saat X=0 

b = Slope adalah rata-rata Y terhadap perubahan satu 

unit X. 

Menurut Sugiyono koefesien a dan b adalah koefesien 

regresi dimana nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 

𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2 

a = 
∑ 𝑥−𝑏 (∑ 𝑥) 9 

𝑛 

Sebagaimana nilai a adalah slope, b adalah intercep 

dan n adalah banyak data yang digunakan dalam perhitungan. 

Adapun uji koefesien determinan (R-squared) merupakan uji 

untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel 

 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 

234. 
9
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

1992), hal. 167. 

b = 
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dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Pengujian 

ini penting dilakukan untuk mengetahui seberapa baik garis 

regresi pada penelitian ini. 

Koefesien determinan adalah data yang dinyatakan 

dengan R2. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa besarnya 

hubungan antara variabel X terhadap Variabel Y dapat 

dihitung dengan rumus : 

D = R2 × 100%10 

Keterangan : 

D = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 

R2 = Nilai Koefesien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal.201. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Meulaboh 

yang beralamat di Jln. Sisingamangaraja Gip Lapang, 

Kelurahan Lapang, Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten 

Aceh Barat. Adapun keadaan SMK Negeri 2 Meulaboh dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Meulaboh 

NPSN  10110269 

Akreditas : A 

Jenjang Pendidikan : SMK 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Jln. Sisingamangaraja Gip Lapang 

Kode Pos  23618 

Desa/Kelurahan : Lapang 

Kecamatan : Johan Pahlawan 

Kabupaten : Aceh Barat 

Provinsi : Aceh 
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1. Prasarana 

Adapun data prasarana SMKN 2 Meulaboh yang 

didapatkan dari tata usaha SMKN 2 Meulaboh dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMK Negeri 2 Meulaboh 
 

No. Jenis Ruang Jumlah 

1. Ruang yang diguunakan 27 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 

3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 

4. Ruang Tata Usaha 1 

5. Ruang BP/BK 1 

6. Ruang UKS 1 

7. Ruang Lab Komputer 4 

8. Ruang Pustaka 1 

9. Ruang Bengkel 6 

10. Ruang Guru 4 

11. Ruang Bendahara 1 

12. Lab Fisika 1 

13. Lab Kimia 1 

14. Ruang DPIB 2 

15. Ruang Komite 1 

16. Ruang penyimpanan Alat 3 

17. Ruang pertemuan 2 

18. Ruang Praktik 15 

19. Ruang Pramuka 1 

20. Mushala 1 

21. Ruang rapat guru 1 

22. Ruang showroom 1 

23. WC 8 

24. Lapangan sepak bola 1 

25. Lapangan basket dan volly 1 
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26. Asrama 2 

27. Pos satpam 1 

Sumber: Tata Usaha SMKN 2 Meulaboh 
 

2. Data Guru 

Adapun data guru dan karyawan pegawai di SMKN 2 

Meulaboh pada tahun ajaran 2021/2022. 

Tabel 4.2 Data Guru dan Pegawai SMKN 2 Meulaboh 
 

Guru/Pegawai PNS Non PNS Jumlah 

Guru 64 25 89 

Tata Usaha - 1 1 

Penjaga Sekolah - 2 2 

Jumlah 64 28 92 

 

Sumber: Tata Usaha SMKN 2 Meulaboh 

3. Data peserta didik 

 

Jumlah peserta didik di SMKN 2 Meulaboh pada 

tahun ajaran 2021/2022 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Jumlah Peserta Didik SMKN 2 Meulaboh 
 

 

No 

 

Kelas 
Jumlah 

Kelas 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 

Peserta 
didik L P 

1 X 15 454 16 470 

2 XI 11 259 6 265 

3 XII 11 223 10 233 

Jumlah 37 933 32 965 

Sumber data: Tata Usaha SMK N 2 Meulaboh 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis 

pengaruh Praktik Kerja Lapangan (PKL) terhadap Minat 

Berwirausaha Peserta didik di SMKN 2 Meulaboh. Adapun 

data hasil penelitian yang telah peneliti kumpul didasarkan dari 

skala variabel Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan skala 

variabel minat berwirausaha peserta didik. Variabel X 

merupakan data yang berkaitan dengan praktik kerja lapangan 

(PKL) dan variabel Y adalah data yang berupa minat 

berwirausaha peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penyebaran angket terdiri dari 25 item 

pernyataan yang disebarkan kepada 69 peserta didik SMKN 2 

Meulaboh. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) Peserta Didik SMKN 2 Meulaboh 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah terkumpul 

melalui lembar angket yang telah diisi oleh peserta didik 

SMKN 2 Meulaboh yang diberikan skor pada tiap-tiap item 

pernyataan. Adapun data hasil penelitian praktik kerja 

lapangan (PKL) yang telah diperoleh dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Data Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

Terhadap Praktik Kerja Lapangan (X) SMKN 

2 Meulaboh (n = 69) 
 

 N Mean Std. 

Deviation 

Min Max 

Valid Missing 

p1 69 0 4.10 0.825 1 5 

p2 69 0 4.39 0.691 3 5 

p3 69 0 4.13 0.803 1 5 

p4 69 0 4.07 0.754 1 5 

p5 69 0 4.04 0.775 3 5 

p6 69 0 4.10 0.789 2 5 

p7 69 0 4.00 0.840 2 5 

p8 69 0 4.26 0.852 2 5 

p9 69 0 4.41 0.792 2 5 

p10 69 0 4.03 0.727 2 5 

p11 69 0 4.14 0.733 2 5 

p12 69 0 4.17 0.907 2 5 

p13 69 0 4.07 0.863 2 5 

p14 69 0 4.49 0.740 2 5 

p15 69 0 4.25 0.736 1 5 

Total 69 0 62.67 7.602 39 75 

(Sumber: Data yang sudah diolah SPSS 24) 

Berdasarkan tabel 4.4 data hasil analisis respon peserta 

didik terhadap variabel praktik kerja lapangan yang terdiri dari 

69 peserta didik dengan diperoleh nilai rata-rata/ nilai yang 

mewakili data yang diperoleh peserta didik yaitu 62.67, adapun 

standar deviation (data yang mendekati sampel) sebersar 
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7.601. Sebagaimana diketahui juga persentase dari data respon 

peserta didik terhadap praktik kerja lapangan yaitu dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Distribusi Respon Peserta Didik Praktik Kerja 

Lapangan (X) SMKN 2 Meulaboh (n = 69) 
 

No Pernyataan 
Skor Persentase (%) 

STS TS N S SS 

 
1 

Praktik Kerja Lapangan 

melatih saya 

menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 

 
1.4 

 
1 

 
16 

 
48 

 
33 

 
2 

Praktik Kerja Lapangan 

dapat membentuk sikap 

profesionalisme dalam 
bekerja 

 
0 

 
0 

 
12 

 
38 

 
51 

 
3 

Saya mampu 

melaksanakan tugas 

yang diberikan selama 

Praktek Kerja Lapangan 

 
1.4 

 
1 

 
13 

 
51 

 
33 

 
4 

Saya mampu 
memahami materi 

selama Praktik Kerja 

Lapangan 

 
1.4 

 
0 

 
16 

 
55 

 
28 

 

 
5 

Peserta didik paham 

sepenuhnya terhadap 

tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan 

ketika Praktik Kerja 
Lapangan 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
28 

 

 
41 

 

 
32 

6 
Peserta didik mampu 
menempatkan diri 

0 3 17 46 33 
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 dalam berbagai situasi 

di tempat Praktik Kerja 

Lapangan 

     

 
7 

Saya memiliki rasa 

percaya diri untuk 

berwirausaha setelah 
Praktik Kerja Lapangan 

 
0 

 
4 

 
22 

 
43 

 
30 

 

 
8 

Saya mampu 

bekerjasama  dan 

bertanggung jawab 

dalam melakukan tugas 

kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan 

 

 
0 

 

 
3 

 

 
17 

 

 
30 

 

 
49 

 
9 

Saya menyukai tugas 

dan tanggung jawab 

kerja selama Praktik 
Kerja Lapangan 

 
0 

 
1 

 
14 

 
26 

 
58 

 

 

10 

Praktik Kerja Lapangan 

yang telah dilaksanakan 

memberikan pengaruh 

minat saya untuk 

berwirausaha membuka 

bengkel sendiri atau 

usaha lain 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

20 

 

 

52 

 

 

26 

 
11 

Praktik kerja lapangan 

telah memberikan 

inspirasi saya untuk 
memulai wirausaha 

 
0 

 
3 

 
12 

 
54 

 
32 

 

 
12 

Kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan  telah 

memotivasi saya untuk 

berani memulai 

berwirausaha setelah 
tamat sekolah 

 

 
0 

 

 
3 

 

 
25 

 

 
25 

 

 
48 



68 
 

 
 

 

 
13 

Selama Praktik Kerja 

Lapangan  saya 

mendapatkan  info 

jaringan kerjasama 

untuk memulai 

wirausaha 

 

 
0 

 

 
4 

 

 
20 

 

 
39 

 

 
36 

 
14 

Praktik Kerja Lapangan 

mengajarkan disiplin 

dan tepat waktu dalam 

melakukan pekerjaan 

 
0 

 
1 

 
10 

 
26 

 
62 

 
15 

Praktik Kerja Lapangan 

membentuk sikap 

percaya diri saya dalam 

bekerja 

 
1.4 

 
0 

 
8.7 

 
52 

 
38 

Jumlah 5.8 28 251 626 590 

𝑋  0.4 2 17 42 39 
 

(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 24) 

Berdasarkan tabel 4.5 respon peserta didik terhadap 

variabel praktik kerja lapangan yang terdiri dari 15 pernyataan 

di atas dengan diperoleh 0.4% peserta didik memberi respon 

sangat tidak setuju, 2% peserta didik yang memberi respon 

tidak setuju, 17,68% peserta didik memberi respon netral, 17% 

peserta didik memberi respon setuju, 42% peserta didik 

memberi respon sangat setuju. Berdasarkan hasil perolehan 

respon peserta didik terhadap praktik kerja lapangan tersebut 

angka persentase respon tertinggi yaitu 42% pada respon 

sangat setuju. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 



69 
 

 

peserta didik SMKN 2 Meulaboh sangat menyukai pada 

pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Minat Berwirausaha 

Peserta Didik SMKN 2 Meulaboh 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah terkumpul 

melalui lembar angket yang telah diisi oleh peserta didik 

SMKN 2 Meulaboh yang diberikan skor pada tiap-tiap item 

pernyataan. Adapun data hasil penelitian pada minat 

berwirausaha 10 item pernyataan peserta didik SMKN 2 

Meulaboh yang telah diperoleh dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Data Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

Terhadap Minat Berwirausaha (Y) SMKN 2 

Meulaboh (n = 69) 
 

 N 
Mean 

Std. 

Deviation Min Max 
Valid Missing 

p1 69 0 4.38 0.750 3 5 

p2 69 0 3.94 0.725 3 5 

p3 69 0 4.19 0.713 3 5 

p4 69 0 4.28 0.725 3 5 

p5 69 0 4.17 0.747 3 5 

p6 69 0 4.12 0.777 2 5 

p7 69 0 4.17 0.641 3 5 

p8 69 0 4.19 0.753 3 5 

p9 69 0 4.32 0.737 3 5 
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p10 69 0 4.17 0.685 3 5 

totaly 69 0 41.93 4.673 34 50 
 

(Sumber: Data yang sudah diolah SPSS 24) 

Berdasarkan tabel 4.6 data hasil analisis respon peserta 

didik terhadap variabel minat berwirausaha yang terdiri dari 69 

peserta didik dengan diperoleh nilai rata-rata yaitu 41.93, 

adapun standar deviation sebersar 4.673. Sebagaimana 

diketahui juga persentase dari data respon peserta didik 

terhadap variabel minat berwirausaha yaitu dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.7 Distribusi Respon Peserta Didik Terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) SMKN 2 Meulaboh (n = 69) 
 

No Pernyataan 
Skor Persentase(%) 

STS TS N S SS 

 
1 

Saya berkeinginan 

untuk membuka usaha 

sesuai kompetensi yang 
dimiliki 

 
0 

 
0 

 
16 

 
30 

 
54 

 

2 
Saya berminat 

menfokuskan ide bisnis 

setelah tamat SMK 

 

0 
 

0 
 

29 
 

48 
 

23 

 
3 

Saya berkemauan 

dalam menawarkan jasa 

keahlian khusus 

 
0 

 
0 

 
17 

 
46 

 
36 

 

4 
Saya yakin untuk 

menjalankan usaha 
sesuai   dengan   bidang 

 

0 
 

0 
 

16 
 

41 
 

44 
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 yang saya tekuni      

 

5 

Peserta didik percaya 

diri dalam 

mengimplementasikan 

hasil praktik disekolah 

saat berwirausaha 

 

0 

 

0 

 

20 

 

42 

 

38 

 

6 

Saya yakin, setelah 

tamat SMK, saya akan 

menawarkan ide 

wirausaha pada bidang 
usaha semasa PKL 

 

0 

 

1.5 

 

20 

 

44 

 

35 

 
7 

Saya ingin 
berwirausaha karena 

banyak orang sukses 

dengan wirausaha 

 
0 

 
0 

 
13 

 
57 

 
30 

 

8 

Saya merasa bangga 

apabila menjadi 

wirausaha karena dapat 

membuka lapangan 

kerja 

 

0 

 

0 

 

20 

 

41 

 

39 

 

9 

Saya tertarik 
berwirausaha karena 

penuh kebebasan dan 

tidak ada aturan yang 

mengikat 

 

0 

 

0 

 

16 

 

36 

 

48 

 
10 

Sekolah sangat 

mendukung keinginan 

saya untuk memulai 
wirausaha 

 
0 

 
0 

 
16 

 
51 

 
33 

Jumlah 0 1.5 184 435 380 

Rata-rata 0 0.1 18 81 
 

(Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS 24) 
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Berdasarkan tabel 4.7 respon peserta didik terhadap 

variabel minat berwirausaha yang terdiri dari 10 pernyataan 

diatas dengan diperoleh 0% peserta didik memberi respon 

sangat tidak setuju, 0.1% peserta didik yang memberi respon 

tidak setuju, 18% peserta didik memberi respon netral, 43% 

peserta didik memberi respon setuju, 38% peserta didik 

memberi respon sangat setuju. Berdasarkan hasil perolehan 

respon peserta didik terhadap praktik kerja lapangan tersebut 

angka persentase respon tertinggi yaitu 38% + 43% = 81% 

peserta didik yang menjawab sangat setuju dan setuju. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa peserta didik SMKN 2 

Meulaboh setuju bahwa PKL mampu menarik minat mereka 

untuk berwirausaha. 

3. Uji Validitas Product Moment 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan 

atau kesesuaian angket yang telah peneliti gunakan untuk 

memperoleh data dari responden. Uji validitas product moment 

pearson corelation menggunakan prinsip menghubungkan atau 

mengkolerasikan antara masing-masing skor item dengan skor 

total yang diperoleh dalam penelitian. 

Sebagaimana diketahui setiap uji dalam statistic 

pastinya mempunyai dasar dalam pengambilan keputusan 

sebagai acuan membuat kesimpulan. Adapun dasar 
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pengambilan keputusan uji validitas product moment pearson 

corelation adalah sebagai berikut: 

a. Jika setiap item pernyataan mempunyai variabel 

koefesien korealasi positif signifikansi dengan skor 

total (sig <0.05) maka diaggap valid. 

b. Kemudian bandingkan antara Rhitung dengan Rtabel 

Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka 

angket tersebut dinyatakan valid. 

Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka 

angket tersebut dinyatakan tidak valid. 

Adapun uji instrumen vadilitas dalam penelitian ini 

dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu N = 69 pada 

signifikan 5% yang dilihat melalui r tabel sebesar 0,237. 

Setelah r tabel didapatkan kemudian dibandingkan dengan 

besarnya r hitung yang diperoleh dari SPSS 24. Adapun hasil 

uji validasi dari variabel praktik kerja lapangan (PKL) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) 
 

Pernyataan RHitung RTabel Kondisi Keterangan 

Item 1 0.420 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 2 0.357 0.237 RHitung > RTabel Valid 
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Item 3 0.366 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 4 0.223 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 5 0.391 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 6 0.255 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 7 0.359 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 8 0.431 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 9 0.461 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 10 0.534 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 11 0.232 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 12 0.299 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 13 0.519 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 14 0.370 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 15 0.420 0.237 RHitung > RTabel Valid 

 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 24 

Berdasarkan data hasil validitas pada tabel 4.8 di atas 

yang dibandingkan Rhitung dengan Rtabel dari ouput yang 

diperoleh dari 13 item pernyataan dinyatakan valid, 

dikarenakan Rhitung > Rtabel dan 2 item yang dinyatakan tidak 

valid yaitu item nomor 4 dan 11. Sehingga harus dilakukannya 

perbaikan pertanyaan dalam angket yang tidak valid dan 
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membagikan ulang kepada responden untuk dijawabnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

item pernyataan Paraktik Kerja Lapangan (PKL) adalah valid. 

Adapun hasil uji validasi dari variabel minat berwirausaha 

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validasi Minat Berwirausaha 
 

Pernyataan RHitung RTabel Kondisi Keterangan 

Item 1 1 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 2 0.149 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 3 0.443 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 4 0.456 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 5 0.302 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 6 0.378 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 7 0.382 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 8 0.524 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 9 0.418 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 10 0.443 0.237 RHitung > RTabel Valid 

 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 24 

Berdasarkan data hasil validitas pada tabel 4.6 di atas 

yang dibandingkan Rhitung dengan Rtabel dari ouput yang 

diperoleh dari 8 item pernyataan dinyatakan valid, dikarenakan 
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Rhitung > Rtabel. Adapun terdapat 2 butir item yang tidak valid 

yaitu pertanyaan 1 dan 2. Sehingga harus dilakukannya 

perbaikan pertanyaan dalam angket yang tidak valid dan 

membagikan ulang kepada responden untuk dijawabnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan minat berwirausaha adalah valid. 

4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur, apakah alat pengukuran yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengujian 

reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha. Sebagaimana 

diketahui batasan reliabilitas menurut Ghozali yang dikutip 

oleh Nurcahyo dan Riskayanto menyatakan bahwa suatu 

konstruksi atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,7 dapat diterima.1 

Adapun hasil uji instrumen reliabilitas pada variabel 

praktik kerja lapangan (X) dan minat berwirausaha peserta 

didik (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 
 

1
 Bagus Nurcahyo dan Riskayanto, “Analisis Dampak 

Penciptaan Brand Image dan Aktifitas Word Of Mouth (WOM) Pada 

Penguatan Keputusan Pembelian Produk Fashion”, Jurnal Nusamba, 

Vol.3, No.1, (2018), hal.18. 
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No 

 
Variabel 

Nilai 

Cronbach’ 

s Alpha 

Batas 

Reliabilitas 

 
Ket 

1. Praktik Kerja 

Lapangan 

0.898 0.70 Reliabel 

2. Minat 

Berwirausaha 

0.759 0.70 Reliabel 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 24 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji reabilitas pada variabel 

praktik kerja lapangan diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 

0.898 yang mana perolehan nilai tersebut diatas batas 

reliabilitas yaitu 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat 

ukur pada variabel praktik kerja lapangan dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan reliabel. Sedangkan data hasil pengujian 

reliabilitas pada variabel minat berwirausaha peserta didik 

dengan diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 0.759 yang mana 

perolehan nilai tersebut diatas batas reliabilitas yaitu 0.70, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur pada variabel 

minat berwirausaha dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

reliabel. 
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5. Pengaruh Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Terhadap Minat Berwirausaha Peserta Didik Di 

SMKN 2 Meulaboh 

Dalam bagian ini dikhususkan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana pengaruh Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) terhadap minat berwirausaha peserta 

didik kelas XII di SMKN 2 Meulaboh. Pengolahan data 

variabel praktik kerja lapangan dengan variabel minat 

berwirausaha peserta didik kelas XII di SMKN 2 Meulaboh 

adalah untuk melihat besar kecilnya kontribusi variabel X 

terhadap variabel Y tersebut. Adapun jenis analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang 

berlaku pada sampel. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini dilihat dari nilai Kolmogrov-Smirmov. Data yang 

dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. Adapun data hasil pengujian normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Normalitas Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) terhadap Minat 

Berwirausaha Peserta Didik di SMKN 2 

Meulaboh 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.50162311 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .075 

Negative -.094 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber: Data Yang Diolah dengan SPSS 24 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil pengujian normalitas di 

atas dengan diperoleh Asymp. signifikansi (2-tailed) yaitu 

0.200. yang mana perolehan nilai tersebut lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat dinyatakan data Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) terhadap Minat Berwirausaha Peserta Didik di SMKN 2 

Meulaboh berdistribusi normal. 

b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Hasil dari pengujian regresi linear yang sudah diolah 

dengan SPSS 24 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

 

B 
Std. 

Error 
 

Beta 

1 (Constant) 31.604 4.567  6.921 .000 

Praktek_kerja_la 
pangan 

.165 .072 .268 2.277 .026 

a. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha 

Sumber:(Data yang sudah diolah dengan SPSS 24) 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian persamaan 

regresi linear di atas, diketahui konstanta dan koefisien 

persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga 

persamaan regresi yang dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut. 

Y = a + bx 

Y = 31.604 + 0.165X 

Keterangan: 

0,05 > Nilai hitung dinyatakan signifikan 

0,05 < nilai hitung dinyatakan tidak signifikan 

0,05 > 0.165 yang dinyatakan signifikan. 

Dapat diketahui a = 31.604, perolehan nilai tersebut 

menunjukkan minat berwirausaha peserta didik kelas XII 

SMKN 2 Meulaboh apabila praktik kerja lapangan yang 

dilakukan oleh peserta didik, dan nilai b = 0.165 yang 
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menunjukkan praktik kerja lapangan tertanam dan 

terealisasikan maka minat berwirausaha peserta didik akan 

mengalami peningkatan. Hasil dari pengujian regresi sesuai 

dengan tabel 4.10 yang menunjukkan bahwa praktik kerja 

lapangan berpengaruh terhadap positif terhadap minat 

berwirausaha peserta didik, yang mana dilihat dari perolehan 

hasil dengan nilai signifikan praktik kerja lapangan adalah 

0,026 dan nilai thitung = 2.277 hal ini berarti H0 ditolak. 

c. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 

Uji persamaan signifikansi regresi yang dilandaskan 

dengan ketentuan dengan Hipotesis Statistik yaitu: Jika H0 : β 

= 0 dapat dinyatakan regresi berarti, dan apabila H0 : β    0 

maka dapat dinyatakan regresi tidak berarti. Adapun hasil dari 

pengujian persamaan signifikansi regresi dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

 
1 

Regression 106.644 1 106.644 5.185 .026b 

Residual 1377.994 67 20.567   

Total 1484.638 68    

a. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha 

b. Predictors: (Constant), Praktek_kerja_lapangan 

 

Sumber: Data yang diolah SPSS 24 
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Berdasarkan hasil pengujian persamaan signifikansi 

Regresi pada tabel 4.12 di atas diduga bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara praktik kerja lapangan 

terhadap minat berwirausaha peserta didik kelas XII SMKN 2 

Meulaboh dengan memperoleh nilai F sebesar 5.185 dan sig = 

0.026. Sesuai pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 

membandingkan besarnya angka F pada hasil pengujian 

dengan Ftabel. Adapun kriterianya yaitu sebagai berikut: 

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Adapun F tabel di hitung dengan ketentuan yaitu taraf 

signifikan 95% dan alpha 5% serta derajat kebebasan (dk) 

dengan ketentuan n-2 = 69 -2 = 67, dengan ketentuan tersebut 

diperoleh angka F tabel sebesar 3,13. 

Dengan diperolehnya F hitung = 5,185 dan F tabel = 

3,13 maka dinyatakan F hitung > F tabel yang berarti bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara praktik kerja 

lapangan terhadap minat berwirausaha peserta didik kelas XII 

SMKN 2 Meulaboh dapat diterima. Dengan demikian dapat 
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dinyatakan bahwa praktik kerja lapangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat berwirausaha. 

d. Koefesien Determinan 

Koefesien determinan dari hasil pengujian regresi 

linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana 
 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .268
a
 .072 .058 4.535 

a. Predictors: (Constant), Praktek_kerja_lapangan 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 24 

Berdasarkan data hasil pengujian regresi sederhana 

pada tabel 4.13 di atas, nilai R merupakan simbol koefesien 

dengan diperoleh nilai korelasi 0,268. Nilai ini 

dinterprestasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian 

berada pada kategori cukup. Kemudian diperoleh nilai R 

Square 0.072 yang dikalikan 100% maka persentase yang 

diperoleh adalah 7.2%. maka dari hasil uji regresi linear 

sederhana tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik kerja 

lapangan berkontribusi sebesar 7,2% terhadap minat 

berwirausaha peserta didik kelas XII SMKN Meulaboh dan 

sisanya 92.8% ditentukan oleh faktor yang lain. 
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C. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kerja 

lapangan peserta didik kelas XII SMKN 2 Meulaboh yang 

dilakukan pada 69 orang menunjukkan bahwa diperoleh nilai 

rata-ra/ta 62.7. Diketahui dari respon peserta didik terhadap 

praktik kerja lapangan yang memberikan persentase respon 

terbesar yaitu 42% peserta didik memberikan respon sangat 

setuju. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa peserta didik 

SMKN 2 Meulaboh memberi respon sangat setuju pada praktik 

kerja lapangan. Sedangkan hasil penelitian pada minat 

berwirausaha peserta didik kelas XII SMKN 2 Meulaboh yang 

menunjukkan bahwa diperoleh nilai rata-rata 42. begitu juga 

dari respon peserta didik terhadap minat berwirausaha yang 

memberikan persentase respon terbesar yaitu 43% peserta 

didik memberikan respon setuju. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa peserta didik SMKN 2 Meulaboh memberi 

respon setuju pada minat berwirausaha. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa praktik kerja lapangan sangat 

berpengaruh. 

Adapun pengaruh dari praktik kerja lapangan terhadap 

minat berwirausaha peserta didik kelas XII SMKN yang 

ditentukan melalui persamaan analisis regresi korelasi 

koefesien yang terlebih dahulu dilakukan  uji validitas yang 
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mana diketahui bahwa angket pernyataan dari variabel praktik 

kerja lapangan dan variabel minat berwirausaha dinyatakan 

valid dan ada juga beberapa pernyataan yang tidak valid 

setelah data diperoleh dan dianalisis dengan SPSS 24. Untuk 

meyakinkan setiap pernyataan angket praktik kerja lapangan 

dan minat berwirausaha terpercaya, yang dilakukan dengan uji 

reliabiltas, dengan pengujian tersebut terbukti bahwa item-item 

angket variabel X praktik kerja lapangan dan variabel Y minat 

berwirausaha dikatakan reliabel dikarenakan nilai alpha lebih 

besar dari rtabel sehingga dapat dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data dikemudian hari. 

Berdasarkan hasil regresi dan dianalisis dengan 

menggunakan SPSS 24 diperoleh persamaan adalah Y = 

31.604 + 0.165X yang mana menunjukkan bahwa praktik kerja 

lapangan berpengaruh terhadap positif terhadap minat 

berwirausaha peserta didik, yang mana dilihat dari perolehan 

hasil dengan nilai signifikan praktik kerja lapangan adalah 

0,026 dan nilai thitung = 2.277. Begitu juga diketahui dari hasil 

pengujian regresi sederhana dengan diperoleh koefesien R 

square = 0.072, yang mengandung makna bahwa 7.2% minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh praktik kerja lapangan. Artinya, 

praktik kerja lapangan berkontribusi sebesar 7,2% terhadap 

minat berwirausaha peserta didik kelas XII SMKN Meulaboh 
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dan sisanya 92.8% ditentukan oleh faktor yang lain. Ini 

bermakna bahwa PKL memberi pengaruh yang sedikit pada 

minat berwirausaha yang ditandai dengan 0.268. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa praktik 

kerja lapangan memberikan pengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha peserta didik kelas XII SMK 2 Meulaboh. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pengaruh 

praktek kerja lapangan terhadap minat berwirausaha peserta 

didik kelas XII SMKN 2 Meulaboh, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara praktik kerja lapangan 

dengan minat berwirausaha peserta didik kelas XII SMKN 2 

Meulaboh. Namun tidak berkontribusi banyak untuk 

meningkatkan minat berwirausaha hanya diperoleh 7,2% 

berkontribusi, sedangkan 92.8% yang ditentukan oleh faktor 

yang lain diantaranya adalah faktor ekonomi, seperti adanya 

modal, faktor sosial seperti ide-ide pengusaha yang berbeda 

dan datang dari berbagai ras yang tidak selalu mudah diterima 

di masyarakat, faktor budaya. Setiap wirausahaan harus 

menyesuaikan etika budaya bersama dengan keuntunga, 

ketersediaan sumber daya dan dukungan keluarga, seperti 

adanya tempat untuk membuka sebuah usaha dan tentunya 

yang didukung oleh keluarga 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 

maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan 

praktik kerja lapangan dengan sebaik mungkin agar 

dapat mengetahui bentuk dunia kerja dan menjadi 

pengalaman. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan 

penelitian yang sama disarankan untuk memilih 

variabel bebas yang berbeda seperti: praktek kerja 

industri, e-commerce, dan lain-lain.. Agar nantinya 

dapat memperoleh hasil penelitian jangkauan yang 

lebih luas dan bermanfaat bagi dunia kerja dan 

pendidikan. 

3. Bagi Sekolah diharapkan dapat menghimbau guru 

untuk lebih memotivasi dan memfasilitasi peserta didik 

untuk menjadi wirausaha, sehingga mereka dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dan dapat mengurangi 

pengangguran di Indonesia. 

4. Bagi peserta didik yang akan lulusan SMK hendaknya 

mampu dalam menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 
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dengan berwirausaha sesuai dengan pengalaman sesuai 

keahliannya karena sulitnya lapangan pekerjaan. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5  
 

Tabel Tabulasi Angket 

Variabel Praktek Kerja Lapangan 

No 
Pernyataan 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 53 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 54 

5 2 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 63 

6 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 55 

7 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 62 

8 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 52 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

10 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 63 

11 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 63 

 



100 
 

 

No 
Pernyataan 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

13 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 62 

14 4 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 3 5 4 4 61 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

16 4 5 3 4 4 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 63 

17 3 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 5 3 5 4 61 

18 3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 40 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 5 4 4 61 

20 3 5 4 4 4 2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 63 

21 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 63 

22 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 39 

23 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 65 

24 4 5 3 5 3 5 3 5 3 4 5 3 5 5 4 62 

25 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 62 
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No 
Pernyataan 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total 

26 5 5 4 4 5 4 2 5 4 5 3 4 3 4 5 62 

27 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 5 64 

28 4 4 5 4 3 5 3 4 4 5 5 5 3 5 5 64 

29 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 53 

30 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 63 

31 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 67 

32 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 3 63 

33 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 65 

34 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 65 

35 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

36 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 5 4 63 

37 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 66 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

39 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 53 
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No 
Pernyataan 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total 

40 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 66 

41 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 3 4 5 5 62 

42 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 3 5 4 5 62 

43 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 4 64 

44 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 63 

45 5 5 4 4 3 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 64 

46 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 67 

47 3 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 4 5 4 5 64 

48 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 2 5 5 5 62 

49 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 64 

50 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 3 4 4 5 63 

51 4 5 5 4 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 4 66 

52 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 64 

53 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 3 4 2 4 5 62 
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No 
Pernyataan 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total 

54 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 65 

55 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 3 5 4 64 

56 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 53 

57 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 4 66 

58 3 3 3 1 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 1 39 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

60 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 65 

61 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 63 

62 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 66 

63 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 65 

64 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 66 

65 4 5 5 5 4 4 2 5 5 4 5 5 3 5 4 65 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

67 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 65 
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No 
Pernyataan 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 Total 

68 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 5 64 

69 5 5 5 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 64 
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Variabel Minat Berwirausaha 
 

No 
Pernyataan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 42 

4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 5 41 

5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

6 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 

7 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

8 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

9 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

10 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 

11 4 4 3 5 4 4 4 3 5 5 41 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

14 3 5 4 3 3 2 3 3 5 5 36 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 41 
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No 
Pernyataan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

17 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 

18 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 41 

19 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 42 

20 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 34 

21 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 43 

22 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

23 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

24 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

25 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 46 

26 5 3 5 3 4 3 4 4 5 4 40 

27 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

28 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

29 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36 

30 5 3 4 5 3 3 5 4 4 4 40 

31 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 34 

32 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 40 

33 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 42 



107 
 

 

No 
Pernyataan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

34 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 3 5 4 3 5 4 5 3 5 4 41 

37 5 3 5 5 4 3 3 5 5 3 41 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 34 

40 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 42 

41 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 34 

42 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

43 4 3 4 5 5 3 5 3 5 4 41 

44 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 36 

45 4 5 3 5 4 4 4 5 5 3 42 

46 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 41 

47 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 34 

48 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 

49 4 3 5 3 4 5 4 4 5 3 40 

50 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44 
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No 
Pernyataan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

51 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 34 

52 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 45 

53 5 3 4 3 4 5 4 3 5 4 40 

54 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 40 

55 5 3 4 5 5 3 4 4 4 3 40 

56 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 

57 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 35 

58 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 42 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

61 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 43 

62 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

63 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 40 

64 5 4 5 5 3 4 4 5 3 4 42 

65 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
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No 
Pernyataan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

68 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 35 

69 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 
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Lampiran 6  
 

Hasil Uji Validitas Butir Angket 

Variabel Praktek Kerja Lapangan 

Pernyataan RHitung RTabel Kondisi Keterangan 

Item 1 0.420 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 2 0.357 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 3 0.366 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 4 0.223 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 5 0.391 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 6 0.255 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 7 0.359 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 8 0.431 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 9 0.461 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 10 0.534 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 11 0.232 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 12 0.299 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 13 0.519 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 14 0.370 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 15 0.420 0.237 RHitung > RTabel Valid 
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Variabel Minat Berwirausaha 

Pernyataan RHitung RTabel Kondisi Keterangan 

Item 1 1 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 2 0.149 0.237 RHitung > RTabel Tidak Valid 

Item 3 0.443 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 4 0.456 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 5 0.302 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 6 0.378 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 7 0.382 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 8 0.524 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 9 0.418 0.237 RHitung > RTabel Valid 

Item 10 0.443 0.237 RHitung > RTabel Valid 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Reliabilitas Angket 
 

 

No 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’ 

s Alpha 

Batas 

Reliabilitas 

 

Ket 

1. Praktik Kerja 

Lapangan 

0.898 0.70 Reliabel 

2. Minat 

Berwirausaha 

0.759 0.70 Reliabel 
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Lampiran 8 

Tabel Hasil Uji t (Regresi Linear Sederhana) 
 

Coefficients
a
 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.604 4.567  6.921 .000 

Praktek_kerja_lapangan .165 .072 .268 2.277 .026 

a. Dependent Variable: Minat_Berwirausaha 

 
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .268
a
 .072 .058 4.535 

a. Predictors: (Constant), Praktek_kerja_lapangan 
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DOKUMENTASI 
 

Peserta didik Melaksanakan 
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